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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bercerita pada anak kelompok B TK Islam 
Permata Hati Jajar Surakarta.  Penelitian ini merupakan  penelitian tindakan kelas (PTK) dan terdiri dari dua siklus. 
Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara, dokumentasi/arsip, dan tes unjuk kerja. Validitas data 
menggunakan triangulasi teknik. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. Hasil peningkatan keterampilan bercerita dari 18 anak, 
yaitu: pratindakan sebesar 33,33% atau 6 anak menjadi 66,67% atau 12 anak pada siklus I. Peningkatan terus berlanjut 
pada siklus II yakni sebesar 88,89% atau 16 anak. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan keterampilan bercerita pada anak.. 
Kata kunci: keterampilan, bercerita, model kooperatif tipe picture and picture 
 
ABSTRACT: This study aims to improve children's storytelling skills in group B TK Islam Permata Hati Jajar Surakarta. 
This research is a classroom action research (CAR) and consists of two cycles. Each cycle carried out in four phases, 
namely planning, action, observation, and reflection. Data collection techniques performed through observation, 
interviews, documentation / records, and test performance. The validity of the data using triangulation techniques. 
Analysis of the data used in this research is data collection, data reduction, data presentation, and conclusion / 
verification. The resulting increase in the storytelling skills of 18 children, namely: pre action 33,33% or 6 children 
became 66.67% or 12 children in cycle I. The continued improvement in the second cycle which amounted to 88.89% or 
16 children. The conclusion of this study indicate that the application of  cooperative picture and picture can improve 
storytelling skills in children. 
Keywords: skills, storytelling, model of cooperative picture and picture 
PENDAHULUAN  
Pendidikan TK/PAUD merupakan langkah awal anak mengenal dunia belajar. Belajar sambil 
bermain merupakan cara yang dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran di TK/PAUD 
sehingga anak merasa nyaman dan belajar lebih menyenangkan. Pendidikan di TK/PAUD bertujuan 
untuk membantu anak mengembangkan berbagai aspek perkembangan baik secara fisik maupun 
psikis sehingga aspek-aspek perkembangan tersebut dapat berkembang secara optimal. Aspek-aspek 
yang dikembangkan tersebut meliputi: nilai-nilai moral dan agama, kognitif, bahasa, fisik motorik, 
sosial emosional dan seni. Selain itu pembelajaran juga didesain agar anak siap untuk memasuki 
jenjang pendidikan dasar.  
Rotherdam & Willingham (2009) mencatat bahwa “kesuksesan siswa pada abad 21 meliputi: berpikir 
kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi”. Keterampilan komunikasi merujuk pada 
kemampuan mengidentifikasi, mengakses, memanfaatkan dan mengoptimalkan perangkat dan teknik 
komunikasi untuk menerima dan menyampaikan informasi kepada pihak lain. Terampil kolaborasi 
berarti mampu menjali kerjasama dengan pihak lain untuk meningkatkan sinergi (Trisdiono, 2013). 
 Bercerita pada anak menjadi dasar proses komunikasi. Komunikasi merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong keberhasilan belajar anak di masa mendatang. Oleh karena itu pembelajaran di 
kelas harus mendorong anak untuk mampu dan memiliki keterampilan komunikasi. Dalam tahap 
perkembangan anak usia dini keterampilan komunikasi dapat diajarkan melalui kegiatan bercerita. 
Ketika anak terampil bercerita maka ia akan memiliki dasar kemampuan komunikasi yang baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi antara peneliti dengan guru TK Islam Permata Hati 
Surakarta, keterampilan bercerita anak masih rendah. Dari 18 jumlah anak terdapat 12 anak yang 
mendapat nilai belum tuntas dan 6 anak mendapat nilai tuntas. Selain itu diadakan pretest terhadap 
18 anak kelompok B2 diperoleh 6 anak (33,33%) yang mendapatkan niai tuntas (●), 7 anak (38,89%) 
mendapatkan nilai setengah tuntas (√), 5 anak (27,78%) mendapat nilai belum tuntas (o). Dari hasil 
temuan tersebut, maka perlu adanya upaya peningkatan keterampilan bercerita. Salah satu upaya yang 
dapat digunakan yakni dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Apakah dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan keterampilan bercerita anak? 
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan bercerita melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada anak kelompok B TK Islam Permata Hati Jajar 
Surakarta. 
Riley, Burrel, dan Callum (2004: 2) mengartikan bahwa “Language enables communication. Through 
language the individual can represent feelings, beliefs, desires, and knowledge”, yang terjemahannya 
adalah Bahasa memungkinkan komunikasi. Melalui bahasa individu dapat mewakili perasaan, 
keyakinan, keinginan, dan pengetahuan. Saputra & Rudyanto (2005: 7) berpendapat bahwa 
”Keterampilan adalah kemampuan anak melakukan berbagai aktivitas seperti motorik, berbahasa, 
sosial-emosional, kognitif, dan afektif (nilai-nilai moral)”. 
Menurut Nurgiyantoro (2011: 289), “Bercerita adalah satu bentuk tugas kemampuan berbicara yang 
bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan berbicara yang bersifat pragmatis”. Sedangkan 
National Storytelling Association (1997) menyebutkan bahwa “Storytelling is the art of using 
language, vocalization, and/or physical movement and gesture to reveal the elements and images of 
a story to a specific, live audience”. Dapat diartikan bahwa bercerita adalah seni menggunakan 
bahasa, vokalisasi, dan atau gerakan fisik dan isyarat untuk mengungkapkan unsur-unsur dan 
gambaran dari sebuah cerita kepada sesuatu yang spesifik, kehidupan penonton.Keterampilan 
bercerita merupakan kecekatan atau kecakapan, menuturkan sesuatu hal, misalnya terjadinya sesuatu, 
kejadian yang sesungguhnya terjadi, dan rekaan atau lakon kepada orang lain sehingga orang lain 
tersebut memahami dan memperhatikannya.  
“Keterampilan bercerita memiliki beberapa manfaat bagi anak yaitu dapat memperkaya kosakata, 
memperbaiki kalimat serta melatih keberanian anak dalam berkomunikasi” (Santosa, 2008: 6.36). 
Menurut Musfiroh (2005: 95) manfaat bercerita sebagai berikut : a) Membantu pembentukan moral 
dan pribadi anak. b) Menyalurkan imajinasi dan fantasi. c) Memacu kemampuan verbal. d) 
Merangsang minat menulis anak. e) Membuka cakrawala pengetahuan anak.  
Trianto (2007: 41) mengartikan “Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang bernaung dalam 
teori konstruktivis. Menurut Suprijono (2014: 54) “Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih 
luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru 
atau diarahkan oleh guru”. Sedangkan Sugiyanto (2009: 37) “Pembelajaran kooperatif adalah 
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil anak untuk bekerja sama 
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar”. 
Model pembelajaran picture and picture menurut Wahab (2008: 11) adalah “Suatu model 
pembelajaran di mana guru dalam mengajar menggunakan gambar sebagai media pembelajaran”. 
 Menurut Shoimin (2014: 122) “Picture And Picture adalah suatu model belajar menggunakan gambar 
dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis”. Menurut Huda (2014: 236) “Picture and 
picture merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran”. 
Prinsip dasar dalam model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture Johnson & Johnson 
(1994) meliputi: a) Setiap anggota kelompok (anak) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
dikerjakan dalam kelompoknya. b) Setiap anggota kelompok (anak) mengetahui bahwa semua 
anggota kelompok mempunyai tujuan sama. c) Setiap anggota kelompok (anak) membagi tugas dan 
bertanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya. d) Setiap anggota kelompok (anak) 
akan dikenai evaluasi. e) Setiap anggota kelompok (anak) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan 
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya. f) Setiap anggota kelompok (anak) 
akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok 
kooperatif ( Lie, 2002: 48).  
Langkah-Langkah Pembelajaran Picture And Picture untuk Peningkatan Keterampilan 
Bercerita.Langkah-langkah pembelajarannya dapat disusun sebagai berikut. 1) Guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai, yaitu siswa dapat berkomunikasi secara lisan, perbendaharaan kata, 
serta mengenal simbol–simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung (berkomunikasi 
secara lisan). 2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar. Guru menjelaskan kepada anak tentang 
kegunaan, bahaya, dan sumber  dari air, udara dan api. 3) Guru menunjukkan atau memperlihatkan 
gambar-gambar yang sesuai dengan materi. Guru dan anak bercakap-cakap tentang kegunaan, 
bahaya, dan sumber dari air, udara, dan api sambil menunjukan gambar. 4) Guru membentuk 
kelompok yang terdiri dari 4 anak setiap kelompoknya. Guru membagi 1 set tugas yang terdiri dari 
beberapa gambar yang nantinya dibagi secara merata ke setiap anggota kelompok. 5) Guru menunjuk 
siswa secara bergantian untuk mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Setelah itu 
guru menunjuk anak secara bergantian atau melalui undian untuk mengurutkan gambar yang telah 
disediakan dan menunjukkannya di depan kelas. 6) Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran 
urutan gambar tersebut. Setelah itu guru meminta siswa menceritakannya di depan kelas, sedangkan 
teman yang lain menyimak dengan seksama. 7) Dari alasan urutan gambar dan cerita yang 
disampaikan anak tersebut, guru memberikan penekanan kembali mengenai  konsep kompetensi 
sesuai dengan tema yang ingin dicapai. 8) Kesimpulan dan rangkuman.Guru berama-sama dengan 
siswa menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Istarani (2011: 8) dan Huda (2014: 239)  menyebutkan kelebihan model kooperatif tipe Picture and 
Picture. 1) Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru menjelaskan 
kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat terlebih dahulu, 2) Anak lebih cepat 
menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari, 
3) Dapat meningkatkan daya nalar/ daya pikir anak karena anak diminta guru untuk menganalisis 
gambar yang ada, 4) Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan alasan anak 
mengurutkan gambar, 5) Pembelajaran lebih berkesan, sebab anak dapat mengamati langsung gambar 
yang telah dipersiapkan oleh guru, 6) Guru lebih mengetahui masing-masing kemampuan siswanya, 
7) Siswa di ajak berpikir logis dan sistematis, 8) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan 
kelas, dan 9) Mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik. 
  
 METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Permata Hati Surakarta. Penelitian dilaksanakan selama 
sepuluh bulan yaitu dari Desember 2014 hingga September 2015. Subjek Penelitian adalah anak 
kelompok B2 TK Islam Permata Hati Surakarta yang berjumlah 18 anak yang terdiri dari: 11 anak 
laki-laki dan 7 anak perempuan.  
Penelitian ini dilaksanakan dalam  2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Data dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif antara lain hasil 
observasi aktivitas guru, hasil observasia aktivitas anak, dan hasil observasi keterampilan bercerita 
anak yang diperoleh dari unjuk kerja keterampilan bercerita anak. Sedangkan data kualitatif antara 
lain  hasil wawancara dan dokumentasi. Sedangkan sumber data yang digunakan antara lain sumber 
primer yaitu hasil keterampilan bercerita anak dan sumber data sekunder meliputi: 1) Dokumen yang 
meliputi Promes, Rencana Kegiatan Harian, dokumentasi (foto dan video) proses pembelajaran, 2) 
Lembar observasi aktivitas anak dan aktivitas pembelajaran oleh guru, dan 3) Wawancara 
keterampilan bercerita anak sebelum dan sesudah tindakan.Teknik pengumpulan data yang 
digunakan antara lain observasi, wawancara, dokumentasi/arsip dan tes unjuk kerja. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah analisis data interaktif yang   meliputi: pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Alokasi 
waktu yang digunakan pada setiap pertemuan yakni 2×60 menit. Adapun hal-hal yang dibahas pada 
tahap perencanaan antara lain: (1) pemberian pelatihan langkah-lahkah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada guru, (2) mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang digunakan saat penelitian. Selain itu telah dipersiapkan lembar-lembar pedoman 
penilaian untuk mengumpulkan data, diantaranya (1) lembar observasi aktivitas anak (2) lembar 
pengamatan kinerja guru, (3) lembar penilaian keterampilan bercerita anak, dan (4) dokumentasi. 
Peneliti berperan sebagai observer dan guru berperan sebagai pengajar. 
Peneliti melakukan tes Prasiklus untuk mengetahui keterampilan bercerita anak dengan hasil pada 
tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Ketuntasan Prasiklus Keterampilan Bercerita  
Indikator 
● √ o 
Frek % Frek % Frek % 
Ketepatan  isi cerita dengan gambar 10 55,56% 4 22,22% 4 22,22% 
Ketepatan logika isi cerita 8 44,44% 6 33,33% 4 22,22% 
Ketepatan pemilihan kata (diksi) 9 50% 4 22,22% 5 27,78% 
Ketepatan kalimat 6 33,33% 8 44,44% 4 22,22% 
Kelancaran bercerita 4 22,22% 10 55,56% 4 22,22% 
Adapun hasil ketercapaian ketuntasan klasikal keterampilan bercerita prasiklus diperoleh hasil hanya 
ada 6 siswa dari 18  anak atau 33,33% menunjukkan hasil ketuntasan (•) dari 5 aspek indikator 
penilaian yaitu: 1) ketepatan isi cerita dengan gambar dari, 2) ketepatan logika isis cerita, 3) ketepatan 
diksi, 4) ketepatan kalimat, 5) kelancaran dalam bercerita. Sedangkan yang mendapat nilai setengah 
tuntas (√) yaitu 7 anak atau 38,89% dan tidak tuntas (o) yaitu 5 anak atau 27,78%. Tentu saja angka 
ini masih kecil dan perlu untuk ditingkatkan. Hal ini muncul karena jika anak diminta guru untuk 
maju bercerita hampir semua terdiam barulah ketika guru menunjuk salah satu anak, maka baru ada 
yang mau maju. Ketika anak mulai bercerita, anak kelihatan sangat grogi dan kurang percaya diri 
karena belum semua anak menguasai kelima aspek tersebut. 
 Selanjutnya dilakukan tindakan dengan penerapan model pembelajaran tipe picture and picture untuk 
meningkatkan keterampilan bercerita pada anak. Hasil tindakan pada Siklus I dengan hasil pada tabel 
2. 
Tabel 2. Keterampilan Bercerita Siklus I  
Indikator 
● √ O 
F % F % F % 
Ketepatan  isi cerita dengan gambar 12 66,67% 3 16,67% 3 16,67% 
Ketepatan logika isi cerita 11 61,11% 3 16,67% 4 22,22% 
Ketepatan pemilihan kata (diksi) 9 50,00% 6 33,33% 3 16,67% 
Ketepatan kalimat 8 44,44% 8 44,44% 2 11,11% 
Kelancaran bercerita 8 44,44% 7 38,89% 3 16,67% 
Adapun hasil ketercapaian ketuntasan klasikal keterampilan bercerita Siklus I adalah: tuntas ada 12 
anak (66,67%), setengah tuntas ada 3 anak (16,67%), dan belum tuntas ada 3 anak (16,67%). 
Berdasarkan pada hasil observasi di atas, dapat dikatakan bahwa tindakan pada siklus I belum 
mencapai indikator keberhasilan. Dengan demikian perlu perlu dilanjutkan ke siklus II. Beberapa hal 
yang perlu dilakukan pada siklus II antara lain sebagai berikut: a) Guru perlu untuk meningkatkan 
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model kooperatif tipe picture and picture, 
b) perlu ditingkatkan keterampilan bercerita anak yang meliputi penyusunan kalimat, ketepatan diksi, 
dan kelancaran, c) perlu ditingkatkan pemahaman anak terhadap materi, d) perlu meningkatkan fokus 
dan antusias anak dalam aktivitas belajarnya. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus II diperoleh hasil tes keterampilan bercerita dengan hasil pada 
tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Keterampilan Bercerita  Siklus II 
Indikator 
● √ O 
F % F % F % 
Ketepatan  isi cerita dengan gambar 15 83,33% 2 11,11% 1 5,56% 
Ketepatan logika isi cerita 16 88,89% 1 5,56% 1 5,56% 
Ketepatan pemilihan kata (diksi) 15 83,33% 2 11,11% 1 5,56% 
Ketepatan kalimat 15 83,33% 2 11,11% 1 5,56% 
Kelancaran bercerita 16 88,89% 1 5,56% 1 5,56% 
Adapun hasil ketercapaian ketuntasan klasikal keterampilan bercerita Siklus II dapat dilihat banyak 
anak yang tuntas untuk semua indikator keterampilan bercerita ada 16 anak (88,89%), setengah tuntas 
ada 1 anak (5,56%), dan tidak tuntas ada 1 anak (5,56%).  
Berdasarkan pada hasil di atas, maka diperoleh hasil ketuntasan klasikal keterampilan bercerita antar 
siklus dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Tabel Perbandingan Keterampilan Bercerita Antar Siklus 
Ketuntasan Pra Siklus Siklus I Siklus II 
● (tuntas) 6 (33,33%) 12 (66,67%) 16 (88,89%) 
√ (setengah tuntas) 7 (38,89%) 3 (16,67%) 1 (5,56%) 
o (tidak tuntas) 5 (27,78%) 3 (16,67%) 1 (5,56%) 
Dari hasil di atas, tindakan pada Siklus II menunjukkan sudah terjadi peningkatan keterampilan 
bercerita dengan persentase lebih dari 80% untuk masing-masing indikator keterampilan bercerita 
maupun ketuntasan klasikal. Persentase ini telah melebihi indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian siklus dihentikan. Hal ini turut menunjukkan bahwa proses 
 pembelajaran dengan model kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan keterampilan 
bercerita anak. 
Peningkatan keterampilan bercerita dari penelitian tersebut dapat diperoleh hasil di antaranya: 1) 
meningkatkan kemampuan ingatan anak, 2) meningkatkan kepercayaan diri anak, 3) anak akan lebih 
suka untuk membaca dan menulis apa yang dilihatnya, 4) anak akan terdorong utuk memiliki 
imajinasi yang baik, 5) hasil pemahaman materi menjadikan anak akan dapat menyelesaikan masalah 
yang ada di sekitarnya, 6) anak terampil dalam berkomunikasi dengan orang lain dan membantu 
teman lain yang berkesulitan belajar, 7) terciptanya suasana kelas yang baik.  Hal ini senada dengan 
Kaufman (1997) yang menyatakan bahwa “storytelling is an excellent vehicle for relaying 
information and making it more memorable for boththe teller and audience. It can increase the 
confidence of the child who has difficulty in reading and make them more likely to try to read or write 
or even to read aloud” (Walk, 2004). Bercerita merupakan cara yang sangat baik untuk 
menyampaikan informasi dan membuat informasi tersebut mudah untuk diingat baik oleh pencerita 
maupun orang lain. Bercerita juga akan meningkatkan kepercayaan diri anak yang mengalami 
kesulitan dalam membaca dan menjadikan mereka lebih menyukai untuk mencoba membaca dan 
menulis atau membaca dengan nyaring.  
Malan (1991) mengatakan bahwa “storytelling helps develop the imagination which in turn builds on 
problem solving competencies” (Walk, 2004). Bercerita membantu anak untuk mengembangkan 
imajinasi sehingga dapat memecahkan masalah. Harriot dan Martin (2004) memberikan pendapat 
bahwa “storytelling practice also enhances social competencies and develops the classroom 
community which reduces social rejection of students who are different” (Walk, 2004). Praktik 
bercerita juga meningkatkan kompetensi sosial dan membangun komunitas kelas dengan 
mengurangi/ menekan penolakan sosial pada siswa yang berbeda (mengalami gangguan).     
Bedasarkan pada ketercapaian indikator kinerja penelitian sebesar 80%, maka penelitian dengan 
penerapan model kooperatif tipe picture and picture untuk meningkatkan keterampilan bercerita anak 
kelompok B TK Islam Permata Hati Jajar Surakarta telah berhasil dilakukan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Owen (2005: 2) yang mengatakan “storying, the process of constructing stories in the mind, 
is one of the most fundamental ways of making meaning and thus pervades all aspect of learning, 
regardless of age”. Hal senada juga disampaikan oleh Gordon Wells (1986) yang menyatakan bahwa 
“young children find it easier to assimilate new ideas when they are presented in the form of story 
and that even older students look to anecdotes to help them understand new concepts and link to their 
lives” (Owen, 2005: 2). Pendapat di atas dapat dipahami bahwa bercerita merupakan proses 
menkonstruksi cerita di dalam pikiran yang merupakan satu cara yang paling mendasar untuk 
membentuk pemahaman (kebermaknaan) sehingga mampu menyerap semua aspek belajar tanpa 
memperhatikan usia. Pada anak-anak yang masih muda menemukan pemahaman (kebermaknaan) ini 
lebih mudah untuk mencerna ide baru ketika mereka menggambarkannya dalam bentuk cerita. Pada 
anak yang lebih tua, mereka dapat membuat anekdot untuk membantu mereka memahami konsep 
baru dan menghubungkannya dengan kehidupan mereka.  Berdasarkan pada teori di atas, dapat 
dikatakan bahwa anak akan lebih memahami ide atau konsep baru dengan cara membangun 
pemahaman melalui proses bercerita. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat simpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe picture 
and picture dapat meningkatkan keterampilan bercerita anak kelompok B TK Permata Hati Jajar 
Surakarta. 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada Siklus I dan II  dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan keterampilan 
 bercerita pada anak kelomok B TK Islam Permata Hati Jajar Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Hal 
ini terbukti dengan adanya peningkatan ketuntasan keterampilan bercerita anak setiap siklusnya.  
Berdasarkan kesimpulan tersebut peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan bercerita pada anak: 
1. Untuk Anak 
Hendaknya anak ikut berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran melalui penerapan model 
kooperatif tipe picture and picture. Sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat 
tercapai. 
2. Untuk guru 
Guru hendaknya dapat memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat, seperti halnya 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Selain itu guru juga hendaknya 
dapat mempersiapkan media gambar yang menarik sehingga anak antusias dalam proses 
pembelajaran.. 
3. Untuk sekolah 
Sekolah hendaknya dapat memfasilitasi dan memberikan pembinaan kepada para guru agar media 
pembelajaran yang digunakan dapat diperbarui sehingga lebih variatif dan inovatif seperti halnya 
melalui picture and picture sehingga anak lebih termotivasi dan bersemangat sehingga 
pembelajaran sesuai dengan tujuan. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain yang ingin mengkaji permasalahan yang sama dengan penelitian ini, hendaknya 
dapat mengkaji lebih mendalam mengenai teori model pembelajaran kooperatif tipe picture and 
picture serta indikator-indikator ketercapaian keterampilan bercerita untuk memperkaya teori 
yang sudah ada. Hal ini juga sebagai bahan pertimbangan untuk membantu anak yang belum 
tuntas. 
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